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1.1 Latar Belak;ui»

Kayu sebagai salah satu bahan konstruksi banyak digunakan di Indonesia,

antara lain untuk keperluan bangmian gedung, rumah tinggal, jembatan, bantalan

kereta api dan Iain-lain. Berbagai keimtungan yang diperoleh dari kayu sebagai

bahan struktur bangunan adalah ketahanan terhadap gempa. Jika ditinjau dari segi

ekonomi, konstruksi kayu dibandingkan konstruksi baja atau beton, dengan daya

dukung yang sama memiliki harga ± 25°/0 sampai dengan 40% lebih murah. Jika

suatu struktur secara keseluruhan menggunakan kayu sebagai komponen utama

maka berat total strukturjauh lebih kecil dibandingjika struktur itu menggunakan

material yang lain (baja atau beton), sehingga penelitian tentang kayu yang masih

sedikit dirasa perlu lebih dikembangkan.

Pada saat ini, kayu sebagai bahan konstruksi teknik sangat terbatas

persediaannya karena banyak hutan yang ditebangi dan dibuka untuk pemukiman.

Ukuran kayu yang tersediapun terbatas juga. Ukuran yang tersedia umumnya 6/12

dan 8/12, sehingga untuk mendapatkan ukuran yang lebih besar dari itu sulit

sekali. Keterbatasan tersedianya ukuran kayu menyebabkan kayu hanya digunakan

untuk struktur lentur berbentang pendek. Sedangkan struktur lentur bentang

panjang, misalnya gelagar menggunakan batang-batang tersusun. Salah satu cara



meningkatkan kemampuan kayu sebagai struktur bentang panjang adalah dengan
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Balok oaoan \'ang elemen Hcnamoanuuva disusun sedemikian rupa yang

terdiri dari sav,a.'? alas savao bawah dan badan. cuku1) meuarik untuk ditehti karena

di satu sisi memounvai nilai momen mersia vang cukuo besar sehingga diharapkan

memiliki kaoasitas momen lentur yarni relatit besar. letaoi di sisi lam mempunvai
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badannva. Untuk menekau bahava tekuk ' huck!iii<T'\ tersebut maka balok oapan

tersebut diberi pengaku tiansversal. Diharapkan dengan adanya pengaku ini maka

struktur menjacli lebih kaku {rigid) dan kuat. Untuk mendapatkan kekuatan yang

optimal maka uirak aniar oenuaku tiaiiversa! mi b.arus didesaiu den°an tepat
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iiQfunrKjriijtK van*1 memakai oeimaku Di smi kita inain melaniutkau neneiitian
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memanfaatkan kavu seetisien mun°kiu

1,2 Manfaat Penelitian

Manfaat van<r diharapkan dan penelitian ini adalah '

1. mengetahui kuat lentur dari balok papan non-prismatis dengan pengaku,

~> rnpninirlntL-yp tpmammian Lqvii cciijocu h«hqn L-nnetniL-ci nntuL- cnqti] ctniktlH"

-up itu A&tMj-An nipntronniii'i-n k •-, I<-, l- cncnn rlqri nnnnn \/an<r non-nricmfltic



3. menambah pengetahuan bagi pembaca dalam bidang konstruksi kayu, khususnya

mengenai balok dari kayu, sehingga bisa dipakai sebagai altematif lain dari suatu

struktur.

L3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

1. Mendapatkan kuat lentur dari balok papan non-prismatis

2. Mempelajari perilaku balok papan non-prismatis dari hubungan beban-lendutan

dan momen-kelengkungan

1.4 Rumusan Masaiah

Rumusan masaiah dari penelitian ini adalah:

1. Nilai kuat lentur balok papan yang aktual

2. Kerusakan yang terjadi pada balok nanan

1.5 Batasan Masaiah

Untuk membatasi subyek penelitian, maka lingkup permasalahan diberi

batasan-batasan, yaitu :

1. Kayu yang dipakai adalah kayu kruing

2. Alat sambung menggunakan paku

3. Profil yang dipakai adalah penampang dengan bentuk I

^ Balok non-prismatis yang digunakan tipc iupered huunches

5. Variasi yang dipakai adalah rasio tinggi haunches (h/H) = 0,5 dan (h/H) = 0,43

untuk balok dengan 1/L =0,278


